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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara komprehensif pengaruh executive 

coaching dan penerapan kecerdasan emosional terhadap kepemimpinan transformasional dan 

kepemimpinan yang melayani pada kepala sekolah taman kanak-kanak di BPK PENABUR Jakarta. 

Responden yang mengisi kuesioner ini berjumlah 168 guru taman kanak-kanak di BPK PENABUR 

Jakarta. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik analisis data dengan 

software SEM-PLS khususnya software Warpls versi 6. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) executive coaching berpengaruh terhadap 

kepemimpinan transformasional; (2) executive coaching mempengaruhi kepemimpinan yang 

melayani; (3) kecerdasan emosional mempengaruhi kepemimpinan transformasional; dan (4) 

kecerdasan emosional mempengaruhi kepemimpinan yang melayani. Dengan demikian, 

pengaruh tertinggi adalah executive coaching terhadap kepemimpinan transformasional. Dalam 

rangka meningkatkan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah taman kanak-kanak di BPK 

PENABUR Jakarta perlu diterapkan tipe executive coaching dan kepemimpinan transformasional. 

Tujuan pelaksanaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja individu dan mampu mencapai visi 

dan misi lembaga sesuai tujuan semula. 

Kata Kunci: executice coaching, kecerdasan sosial, kepemimpinan transformasional, dan 

kepemimpinan yang melayani.
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan di dunia 
pendidikan, khususnya sekolah tidak 
terlepas dari kepemimpinan pada 
umumnya dan berkaitan pula dengan 
tipe kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam rangka menjalankan roda 
pendidikan bersama dengan para guru, 
tenaga administrasi dan yang lain. 
Kepemimpinan yang dipahami di BPK 
PENABUR dalam buku Peraturan 
Perusahaan BPK PENABUR Tahun 2015 
pasal 6 ayat 2 tentang Tenaga Pendidik 
yaitu “Kepala Sekolah, merupakan guru 
tetap diangkat untuk menjadi pejabat 
struktural sekolah yang diberi mandat 
bertanggung jawab dan memimpin atas 
pengelolaan sekolah tersebut.” 
Sedangkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
nomor 28 tahun 2010 diungkapkan 
intinya Kepala Sekolah adalah guru yang 
memiliki kewenangan dan tanggung 
jawab tambahan untuk memimpin yang 
memiliki kompetensi antara lain sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan pada 
dimensi-dimensi kompetensi supervisi, 
sosial, manajerial, kepribadian, dan 
kewirausahaan. 

Scheerens et al., (1989) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa 
output yang dapat diukur berasal dari 
kualitas tamatan sekolah yaitu 
diutamakan diaspek akademiknya dan 
memiliki beberapa variasi atau dimana 
ada perbedaan hasil akhir antar sekolah. 
Penelitian sebelumnya terungkap bahwa 
perbedaan dalam karakteristik antara 
sekolah yang memilik hasil yang sesuai 
harapan. Hal lain dapat diungkapkan, 
bahwa perbedaan yang terdapat di 
karakteristik antara sekolah yang tidak 
efektif dengan sekolah yang efektif 
(Creemers, 1996). 

Sekolah yang efektif tidak 
terlepas dari kepemimpinan yang efektif 
dan hal tersebut dapat dipahami oleh 
semua pihak menjadi faktor yang sangat 
penting dalam sekolah menjalankan 
operasionalnya dan juga universitas 

sejak 1980–an (Hallinger & Heck, et al. 
1999). Laporan America 2000: Where 
School Leaders Stand (1991), ASSA 
berpendapat dalam hal ini bahwa 
“Kepala sekolah yang efektif memiliki 
gaya  kepemimpinan yang kuat”.  

Berdasarkan hal tersebut, 
penulis menengarai bahwa sekolah BPK 
PENABUR Jakarta termasuk sekolah 
yang efektif karena keberhasilan dalam 
Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) setiap tahunnya, para siswa 
mendapat berbagai medali dalam 
berbagai ajang perlombaan dan lulusan 
dapat diterima di perguruan tinggi 
favorit di dalam dan luar negeri. Oleh 
karena itu, perlu penelitian lebih lanjut 
apa yang menyebabkan sekolah BPK 
PENABUR Jakarta efektif dari sisi 
kepemimpinan Kepala Sekolah yang 
terkait dengan  tipe kepemimpinan dan 
pengaruh dari berbagai faktor yaitu 
pengembangan sistem coaching, dan 
social intelligence. 

Gaya kepemimpinan Kepala 
Sekolah sangat memengaruhi dalam 
menggerakkan tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan, siswa, orangtua siswa, 
komunitas dan stakeholders sekolah 
menuju visi sekolah atau pencapaian 
yang telah ditetapkan. Cheng (2003) 
mengungkapkan gaya kepemimpinan 
Kepala Sekolah merupakan fondasi di 
dalam sebuah kesepakatan yang 
dilandasakan pada esensi kepemimpinan 
dan hal itu banyak diungkapkan para ahli 
sebagai proses memengaruhi. Kepala 
Sekolah yang memiliki gaya 
kepemimpinan tertentu berarti telah 
menjalankan salah satu fungsi penting 
sekolah yaitu hal manajerial. 
Wahjosumidjo (2005) menyatakan 
bahwa sebagai pemimpin  Kepala 
Sekolah  sering melakukan beberapa hal 
berikut. a) Memberikan motivasi kepada 
tenaga pendidik, kependidikan, dan 
siswa sehingga dalam melakukan 
pekerjaannya menjadi lebih baik; b) 
Melakukan monitoring, evaluasi, 
konseling, dan coaching kepada para 
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tenaga pendidik dan kependidikan dan 
juga siswa sehingga mereka terarah 
dalam menjalankan aktivitasnya. c) 
Selalu menginspirasi dan menjadi 
teladan kepada para tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan dan siswa agar 
tujuan dapat terpebuhi. Keragaman cara 
pendekatan kepala sekolah memberikan 
berbagai praktik kepemimpinan yang 
menjadi terbuka untuk dikembangkan 
sehingga setiap kepala sekolah bisa 
mengembangkan kepemimpinan secara 
kontekstual. Transformasional 
merupakan gaya kepemimpinan yang 
dipakai dan terus berkembang sebagai 
sebuah alternatif model kepemimpinan 
untuk sekolah dan hal ini dipandang 
Leithwood dan koleganya merupakan 
model kepemimpinan yang ideal untuk 
transformasi di sekolah (Leithwood, 
Jantzi, & Steinbach, 1999; Hallinger, 
2003) dan telah dijalankan di berbagai 
sekolah selama lebih kurang 30 tahun 
(Mulford, 2008).   

Transformasional yang 
merupakan model atau gaya 
kepemimpinan dinyatakan oleh Bass dan 
Avolio (2003) memiliki empat variabel 
penting, yaitu: pengaruh ideal, motivasi 
inspirasional, stimulasi intelektual, dan 
kepekaan individual. Kepemimpinan 
dipandang secara umum yaitu seseorang 
yang memiliki kemampuan menjadi 
pemimpin yang memiliki dampak 
memengaruhi sehingga terjadi 
transformasi di organisasi di mana yang 
bersangkutan memiliki peran sehingga 
mereka terdukung dengan semangat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan 
organisasi. Demikian pula dengan gaya 
kepemimpinan yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah diharapkan mereka 
membangun dan mengembangkan 
berbagai aspek kepemimpinan yang di 
dalamnya mengandung nilai-nilai 
spiritualitas supaya dapat menghadirkan 
shalom Tuhan di tengah-tengah 
karyawan dan anak didik.  

Kepemimpinan yang selalu 
berkontribusi menghadirkan damai 

sejahtera yaitu memiliki sifat melayani 
serinng disebut servant leadership. 
Robert K. Greenleaf menjelaskan adanya 
kepemimpinan yanga melayani atau 
disebut Servant Leadership di mana 
penekanannya setiap pemimpin adalah 
pelayan (steward), sehingga model 
kepemimpinan yang melayani adalah 
setiap pemimpin yang memiliki daya 
dorong dan semangat yang tulus untuk 
selalu  melayani sesamanya, dan selalu 
diarahkan pada pencapaian tujuan 
yaiutu visi, misi dari yang telah 
ditetapkan lembaga. Sedangkan 
pendapat Neuschel (Aorora 2009:9), 
Kepemimpinan yang melayani dapat 
disebut perilaku seseorang yang 
memiliki belarasa yang tinggi sebagai 
perwujudan kemanusiaan dalam diri 
seseorang. Blanchard (Aorora 2009:12) 
dari sisi lain mengungkapan adanya 
beberapa variabel dalam kepemimpinan 
melayani meliputi: melayani dengan hati 
(kepemimpinan yang berkarakter), 
melayani sebagai orang yang memiliki 
kewenangan (prinsip dalam 
kepemimpinan), dan melayani dengan 
seluruh anggota tubuh (kepemimpinan 
yang berlandaskan perilaku). Spears 
(2005) dengan menambahkan beberapa 
karakteristik untuk melengkapi betapa 
pentingnya kepemimpinan melayani 
yaitu meliputi: healing (kemampuan 
menyembuhkan), stewardship 
(kemampuan melayani), commitment to 
the growth of people (memiliki 
komitmen pada pertumbuhan manusia), 
community building (membangun 
komunitas), listening (mendengarkan), 
conceptualization (konseptualisasi),  
empathy (menerima orang lain dan 
empati), foresight (kemampuan 
meramalkan), awareness (kesadaran 
diri), dan persuasion (membangun 
kekuatan persuasif). 

Tipe kepemimpinan memiliki 
banyak faktor yang memengaruhi dalam 
proses implementasinya antara lain 
tentang kemampuan komunikasi, 
kecerdasan emosional, kecerdasan sosial 
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dan yang lain.  Gardner (2010) dengan 
tegas mengungkapkan dalam konsep 
kecerdasan sosial, di mana setiap orang 
memiliki kemampuan yang disebut 
kecerdasan yang berupa kepekaan 
sehingga mampu saling memahami 
sehingga dimungkinan melakukan 
interaksi dengan sesamanya yang 
dinyatakan sebagai pribadi yang tidak 
sulit untuk melakukan sosialisasi dengan 
di sekeliling lingkungannya. Gardner 
ebih detil mengungkapkan seseorang 
yang diberi kemampuan  kecerdasan 
sosial berarti yang bersangkutan adalah 
pribadi yang berkualitas baik di wilayah 
kognitif dan daerah yang membuat 
dirinya memiliki tingkah laku yang 
sesuai dengan lingkungan baiknya. 
Kecerdasan sosial yang dimiliki oleh 
setiap pribadi sangat memadai untuk 
digunakan membangun persahabatan 
yang berkesinambungan dengan 
sesamanya, termasuk cara orang 
memiliki keterampilan menjadi seorang 
pemimpin, pengorganisasi, menangani 
berbagai konflik antar sesama, 
memperoleh perhatian dari pribadi lain 
yang melingkupi di lingkungannya. 
Daniel Goleman (2007) membawa 
konsep baru tentang kecerdasan sosial 
yang memiliki indikator: fasilitas sosial 
(termasuk sinkroni, presentasi diri, 
pengaruh dan kepedulian) dan 
kesadaran sosial (termasuk empati dan 
kognisi sosial). Kenyataan yang terjadi di 
sekolah para pemimpin selalu memiliki 
hubungan dengan lingkungannya maka 
keterampilan sosial menjadi hal yang 
penting harus dimiliki seorang 
pemimpin. Adanya kemampuan ini relasi 
interpersonal yang hakiki mampu 
membuka keterusterangan atau 
transparansi antar pihak, mampu 
menghancurkan perbedaan untuk 
mencari kesamaan dan percakapan 
berbagai masalah sangat mudah 
diselesaikan dari hati ke hati dalam 
rangka menemukan alternatif terbaik 
demi keselarasan dan keharmonisan 
semua pihak, dan  fleksibel dalam 

menerapkan model untuk 
menyelesaikan berbagai masalah dalam 
situasi apapun termasuk yang rumit. 
Penerapan ini dilakukan secara 
berkesinambungan, tentu akan 
berdampak membawa perdamaian dan 
kestuan dalam kemasyarakatan.  

Kepemimpinan yang berhasil 
bila seorang pemimpin mampu 
menciptakan pemimpin baru, dan dalam 
hal ini pembinaan yang dilakukan oleh 
seorang pemimpin sangat menentukan 
keberhasilan lembaga. Pengembangan 
yang efektif dalam meningkatkan kinerja 
salah satu medianya dengan 
menggunakan metode coaching. Artikel 
yang dimuat di Harvard Business 
Essentials (2006), menyatakan bahwa 
coaching merupakan sebuah proses 
interaktif di mana atasan dan bawahan 
memiliki tujuan untuk menutup 
kesenjangan atau membangun 
keselarasan kinerja, mengembangkan 
keterampilan, menambahkan 
pengetahuan, dan menanamkan nilai-
nilai dan perilaku kerja yang diinginkan. 
Ini adalah cara yang sangat baik untuk 
memperkuat pengembangan sumber 
daya manusia di lembaga. Pimpinan yang 
baik selalu mencari peluang melakukan 
coaching. Coaching yang tepat mampu 
melejitkan kinerja karyawan dan 
menghasilkan kinerja organisasi, 
kepuasan kerja secara pribadi, dan 
meningkatkan semangat bekerja. Noe 
(2010), mengungkapkan bahwa, 
coaching sangat besar memiliki peulang 
untuk keberhasilan apabila 
coachmemiliki empati, mendorong, 
memberdayakan, dan memiliki sikap 
percaya diri untuk tidak memberi tahu 
kliennya apa yang harus dilakukan. 
Coaching sebuah cara memberdayakan 
dan mengoptimalkan sesorang dalam 
berkinerja, dimana coaching dan umpan 
balik selalu diberikan atasan kepada 
timnya. Coaching dapat dikatakan 
sebuah metode yang berkesinambungan 
di mana hubungan coach dan coachee 
menjalan aktivitas untuk 
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memaksimalkan potensinya dengan 
memberi umpan balik. 

Kepala Sekolah harus memiliki 
kompetensi manajerial yang isinya 
tentang perencanaan, pengembangan, 
kepemimpinan, pengelolaan 
administrasi, guru dan peserta didik, 
membangun budaya, dan yang lain. 
Executive coaching sebuah metode 
dimana para pimpinan yang telah belajar 
menjadi coach atau memiliki 
keterampilan coaching bersama-sama 
dengan timnya menemukan kesadaran 
dalam rangka untuk mengoptimalkan 
kinerjanya. Peran kepala sekolah 
mestinya memprioritaskan tentang 
coaching ini sehingga mampu 
mendampingi para tenaga pendidik dan 
kependidikan untuk meningkatkan 
pelayanan masyarakat. 

Berdasarkan pemahaman 
tersebut di atas baik tentang pemahaman 
kepemimpinan secara umum, 
kepemimpinan transformasional, 
kepemimpinan melayani, coaching dan 
social intelligence ternyata sangat 
dibutuhkan Kepala Sekolah, khususnya 
para Kepala Sekolah taman kanak-kanak 
di BPK PENABUR Jakarta. Oleh karena 
itu, setiap Kepala Sekolah selalu 
mendapatkan bekal atau pelatihan dan 
penyegaran tentang kepemimpinan, 
executive coaching dan social 
intelligence di Penabur Learning Center. 
Namun demikian, dari 80 sekolah di BPK 
PENABUR Jakarta ditengarai para Kepala 
Sekolah memiliki gaya kepemimpinan 
yang berbeda-beda, namun penulis 
meyakini berdasarkan pelatihan-
pelatihan yang telah diberikan bahwa 
kecenderungan kepemimpinan Kepala 
Sekolah memiliki paling tidak dua tipe 
kepemimpinan yaitu kepemimpinan 
melayani dan kepemimpinan 
transformasional. 

Latar belakang yang telah 
penulis ungkapkan di atas maka 
didapatkan beberapa permasalahan  
yang dapat diangkat dalam penelitian ini 
adalah: Apakah executive coaching dan 

social intelligence yang dilakukan para 
Kepala Sekolah menengah di BPK 
PENABUR Jakarta memiliki pengaruh 
terhadap transformational leadership? 
Dan apakah coaching dan social 
intelligence yang dilakukan para Kepala 
Sekolah taman kanak-kanak di BPK 
PENABUR Jakarta memiliki pengaruh 
terhadap kepemimpinan yang melayani? 

Latar belakang dari ungkapan di 
atas maka permasalahan yang ada ingin 
dilakukan penelitian dengan tujuan 
penelitian yang hendak dicapai adalah 
untuk mengetahui pengaruh executive 
coaching dan social intelligence para 
Kepala Sekolah taman kanak-kanak di 
BPK PENABUR Jakarta terhadap 
transformational leadership, dan untuk 
mengetahui pengaruh executive 
coaching dan social intelligence para 
Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak di 
BPK PENABUR Jakarta terhadap servant 
leadership. 

 
Tinjauan Literatur 
1. Kepemimpinan  
Kotter dan House (Robbins, 

1996) mengungkapkan bahwa 
kemampuan seseorang untuk 
memengaruhi suatu kelompok atau tim 
agar mampu mencapai tujuan, visi atau 
misinya memerlukan gaya 
kepemimpinan tertentu. Northousen 
(Yulk, 2009) memberikan pandangan 
tentang sebuah makna kepemimpinan 
yang cenderung menekankan pada 
kemampuan pribadi untuk 
memengaruhi, memberi semangat dan 
sehingga orang lain diberdayakan untuk 
ber kontribusi maksimal  demi 
kesuksesan dan efektivitas organisasi, 
Burn (2007) lebih menegaskan bahwa 
kepemimpinan digunakan ketika 
seseorang menggerakkan sumber daya 
manusia di institusi, secara politis dan 
psikologis, dengan menggunakan 
mengkolaborasi sumber daya yang ada 
mampu memberi gairah, melibatkan dan 
memenuhi kebutuhan termasuk 
semangat yang diinginkan oleh timnya. 
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Jika kita tilik  kata “pimpin” berasal dari 
kata “pemimpin” dan atau 
“kepemimpinan”. Definisi Yulk (2009) 
memaparkan bahwa kepemimpinan 
merupakan proses di mana seseorang 
mampu memengaruhi sesamanya untuk 
bersama-sama memahami dan 
mengikuti perilaku apapun yang 
diinginkan dan bagaimana ajakan itu 
dapat diikuti dengan efisien dan efektif, 
serta proses memberdayakan dengan 
metode memfasilitasi setiap pribadi dan 
kelompok untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  

 
2. Kepemimpinan 

Transformasional 
Memahami kata 

transformasional yang berasal dari to 
transform sering diartikan tentang 
melakukan perubahan dari wujud yang 
ada  ke wujud yang memiliki perbedaan 
dan menuju lebih baik. Pemahaman awal 
mengenai hal transformasional yang 
dikaitkan dengan kepemimpinan maka 
dicoba diformulasikan oleh Burns (1978) 
dan dilakukan dalam dunia politik. Burns 
memberikan penjelasan tentang 
kepemimpinan transformasional yang 
menjalani proses di mana semua orang 
yang menjadi pemimpin dan memiliki 
tim (pengikut) berupaya untuk 
meningkatkan diri ke arah semangat 
yang tinggi dan memiliki moralitas dalam 
mengikuti kode etik yang telah 
ditetapkan. (Yukl, 1994). Pandangan 
tentang kepemimpinan 
transformasional, awalnya dikemukakan 
Benard M Bass dengan bangunan teori 
dari Burn (Yukl, 1994, Pawar dan 
Eastman 1997). Sedangkan Burn (1978) 
memiliki pemahaman tentang 
kepemimpinan transformasional 
merupakan suatu perjalanan seseorang 
menjacapai goalnya secara bersamaan 
dan para pemimpin beserta timnya 
saling menopang sehingga memiliki 
moralitas dan gairah yang tinggi untuk 
mencapai tujuan yang lebih tinggi. 

Greenberg dan Baron (1995) 
menjelaskan kepemimpinan 
transformasional merupakan sikap 
hidup seseorang yang menjadi pemimpin 
yang selalu menggunakan karismanya 
untuk mengubah dan memberdayakan 
orang lain serta lembaga. Kepemimpinan 
transformasional sering dipahami bahwa 
melibatkan banyak pihak dalam 
menjalankan perubahan dengan 
motivasi dari seorang pemimpin, 
sehingga bergerak bersama mencapai 
kepentingan yang lebih tinggi melampaui 
keinginan indivisu (Bass 1995; burn 
1978; Tichy dan DeVana 1986). 

Sedangkan Northouse (2001) 
menjelaskan lebih detil tentang 
kepemimpinan transformasional 
merupakan perubahan dengan sebuah 
proses yang tertata dan direncanakan 
untuk mengubah pribadi atau dengan 
makan sebuah kepemimpinan yang 
membuat sesama menjadi semakin 
berharga di dalam perjalanan lembaga. 

Gambaran yang diberikan Bass 
(1995) tentang kepemimpinan 
transformasional yang seharusnya ada 
pengukuran untuk melihat dampak 
pemimpin terhadap timnya. Orang-orang 
yang ada dalam timnya mencoba 
membangun kepercayaan, karisma, 
loyalitas dan menghargai kepada 
pemimpinnya agar mereka melakukan 
hal yang lebih atau di atas apa yang 
diharapkan. Kembali Bass (1995) juga 
mengungkapkan apa yang dilakukan 
para pemimpin untuk melakukan 
perubahan dan memberi gairah timnya, 
dengan cara memberikan kesadaran 
mengenai betapa pentingnya setiap hasil 
yang diciptakan berdampak besar dalam 
meningkatkan kinerja organisasi. 

Dari pemahaman tentang 
kepemimpinan transformasional seperti 
dikemukakan di atas, peneliti memberi 
kesimpulan bahwa terdapat kesamaan 
dalam hal-hal tertentu yaitu bahwa 
kepemimimpinan transformasional 
memiliki tujuan utama perubahan, dan 
selalu kiblatnya pada organisasi bukan 
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kepentingan individu, dan bertindak 
secara bersama-sama melampuai 
capaian yang telah ditetapkan oleh 
organisasi. 

Dimensi yang sering 
diungkapkan dalam kepemimpinan 
transformasional meliputi beberapa 
komponen yaitu: pengaruh ideal, 
motivasi inspirasional, stimulus 
intelektual dan perhatian individual 
(Northouse 2001; Bass 1990). Keempat 
komponen tersebut sebagaimana dalam 
kepemimpinan transformasional banyak 
orang menyebutnya dengan empat ”i” 
yaitu: Kharisma yang disebut pengaruh 
ideal (Idealized influence). Dipahami 
bahwa seorang pemimpin adalah 
seorang figur yang diteladani dan 
diidealkan, memiliki sikap kemandirian 
dan memiliki prinsip yang kuat meski 
sedang mengalami kesulitan apapun, dan 
selalu memiliki kepercayaan atas nilai-
nilai kebaikan yang menjadi pedoman 
hidupnya sehingg selalu penekanan pada 
visi, misi dan tujuan yang luhur dan 
memiliki dapat disetiap keputusannya. 
Motivasi inspirasional (Inspirational 
motivation) memberikan makan bbahwa 
visi, misi lembaga, mengajak tim dengan 
sadar dan menetapkan standar tinggi, 
bertindak dan berucap optimis, 
bergairah dan selalu memberdayakan 
pada semua pihak yang diperlukan 
dalam perubahan atau pekerjaan. 
Stimulasi intelektual (Intellectual 
stimulation) Merupakan kepemimpinan 
yang selalu berada dalam growth 
mindset mempertanyakan hal-hal yang 
tetap, cara-cara lama yang sudah 
mentradisi dan kepercayaan yang sudah 
kedaluwarsa; sehingga selalu 
menstimulasi hal-hal dengan perspektif 
baru, ebih luas dan cara-cara baru untuk 
dapat memberi penyelesaian dengan 
alternatif baru setiap pekerjaan dan 
memberdayakan timya untuk memiliki 
ide-gagasan yang selalu baru. Kepekaan 
individual (Individualized 
consideration), berkaitan dengan 
seorang pemimpin dan timnya sebagai 

individu atau pribadi yang dihargai 
keunikannya dan memiliki kebutuhan 
yang selalu berbeda, keterampilan 
berbeda, kebutuhan dan tujuan yang 
harus didengarkan atau diperhatikan 
dengan sepenuhnya sehingga dengan 
cara itu mampu meningkatkan potensi 
pribadi dan profesionalnya. 

  
3. Kepemimpinan Melayani 
Pendapat Greenleaf (1977) 

tentang seorang pemimpin yang 
melayani memberikan makna bahwa 
kepemimpinan dimana pemimpinnya 
memiliki kepedulian yang tinggi dan 
paham atas perkembangan timnya 
dengan segala bentuk dinamika dalam 
organisasi. Seorang pemimpin yang 
melayani atau sering disebut 
kepemimpinan melayani selalu 
memberikan perhatian yang lebih utama 
kepada oragnisasi dibanding 
kepentingan pribadi. Kepemimpunan 
melayani memiliki indikator yaitu: 
Teladan dan perilaku yang menyatakan 
kehadirannya pada tim menjadi prinsip 
dalam pelayanan. Selalu melakukan 
pekerjaan yang berlandaskan cara 
berpikir yang bijaksana. Pemimpin yang 
selalu menghargai proses dan tidak 
mengharapkan hasil secara mendadak 
dan besar karena menyadari bahwa 
perubahan membutuhkan waktu dan 
berkesinambungan. Komunikasi sebagai 
alat penting dan membangun hubungan 
dan kepercayaan sehingga 
mengutamakan komunikasi dua arah. 
Kehidupan tidak dalam satu kerangka 
berpikir namun selalu memahami 
tentang kebersamaan dan bersama 
dalam suatu komunitas dengan berbagai 
pandangan dan pendapat sehingga 
membangun sikap dan berpikir terbuka. 
Kepercayaan menjadi modal penting 
dalam menjalin hubungan sehingga 
kewenangan yang dimiliki bisa untuk 
mengarahkan timnya. Pemeberdayaan 
menjadi suatu model untuk 
mengembangka timnya dalam hal 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan 



Pramudianto, Dewi Sofa Tjoeng 
Analisa Executive Coaching Dan Social Intelligence Berpengaruh Terhadap………………………....(Hal 1332-1348) 

 

1339 
 

dan mengembangkan wawasan yang 
terbuka. Pendekatan komunikasi 
persuasi dan cara berpikir logis sangat 
berdampak pada cara memberi teladan 
bagi orang lain. Selalu berpikir 
menciptakan pemimpin baru, sehingga 
menghindari diri untuk dikultuskan 
menjadi pahlawan, maka mengerjakan 
banyak hal selalu bersama-sama untuk 
kepentingan organisasi. 

Seorang pakar yaitu Sen Senjaya 
(Chandra, 2007), memberikan ulasan 
tentang kepemimpinan melayani dengan 
empat indikator setiap para pelayan 
yaitu membangun sikap melayani 
dengan sadar menggunakan cara 
menempatkan diri di bawah orang lain, 
memunculkan diri apa adanya (orisinil), 
selalu membangun ketransendenan 
dalam spiritualitas (terbuka), selalu 
melakukan perubahan yang dirasakan 
dampaknya bagi tim dan organisasi.  
Mazarei et al (2013) mengembangkan 
pemahamannta tentang kepemimpinan 
melayani sebagai bentuk ketaaatan atas 
prinsip pelayanan untuk memimpin 
dirinya terlebih dahulu sebelum 
memimpin orang lain. Semangat atau 
antusias utama kepemimpinan melayani 
Yaitu selalu berpedoman melayani 
sesama untuk tujuan tim dan organisasi.  

 
4. Executive Coaching 
John Whitmore (2013) seorang 

pakar coaching memberikan makna 
coaching sebagai cara membuka kunci 
potensi pribadi sehingga mampu 
memaksimalkan kinerjanya. Memberi 
bantua mereka belajar dibanding diajari 
melalui pendekatan fasilitasi. Sedangkan 
Harvard Business Essentials (2006), 
diperoleh konsep coaching sebagai 
berikut ini. Coaching merupakan proses 
bersama-sama dan interaktif antara 
pimpinan dan timnya agar terjadi 
keselarasan dalam mencapai tujuan 
organisasi dengan cara memberdayakan 
proses pembelajaran. Meningkatkan 
keterampilan, mengembangkan 
pengetahuan, menanamkan nilai-nilai 

hakiki, dan mengoptimalkan perilaku 
dalam bekerja. Metode ini memberikan 
kekuatan atau lebih tepat 
memberdayakan setiap insan dalam 
organisasi terkait dengan kinerja. 
Pemimpin yang hebat selalu 
menggunakan teknik pemberdayaan 
sehingga proses saling terlibat menjadi 
kuat dan bukan menjadi hambatan 
berelasi antara atasan dan bawahan. 
Executive coaching yaitu seorang 
pemimpin yang selalu menyediakan 
lingkungan yang aman, terstruktur, dan 
dapat dipercaya untuk menawarkan 
dukungan bagi pribadi dalam timnya. 
Coach sangat membantu memahami 
kompetensi timnya saat ini, dan mencoba 
untuk melihat bagaimana mereka 
dipersepsikan oleh orang lain, dan fokus 
untuk mengidentifikasi dan 
mengklarifikasi tujuan saat ini serta 
langkah-langkah tindakan yang tepat 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
Executive coaching yang baik dapat 
menghasilkan kinerja yang lebih baik, 
tingkat kepuasan kinerja yang 
meningkatkan kegairahan bekerja dan 
menghasilkan tingkat kepusaan 
capaiannya. Executive coaching 
merupakan prinsip atau pegangan dasar 
dalam manajemen kinerja secara 
individu dengan pendekatan pekerjaan 
berharap membantu meningkatkan 
kinerja individu yang berdampak pada 
kinerja organisasi. Executive coaching 
merupakan bagian dari sebuah proses 
yang wajar dalam sebuah pengelolaan 
organisasi yang meliputi membuat orang 
memiliki kepedulian, menjalankan 
pendelegasian, proses pembelajaran 
bersama dan mendorong orang melihat 
masalah dari perspektif yang lebih luas.  

Pendapat Noe (2010), tentang 
caoaching yaitu seorang coach memiliki 
kemungkinan sangat besar untuk 
memberdayakan, memberikan motivasi, 
berempati dan memberikan keyakinan 
agar coachee mampu mengoptimalkan 
potensinya dan menemukan banyak 
alternatif solusi kehiduapan. Coaching 
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pasti membawa dampak pada coaches 
yang mau belajar, bersedia membuka diri 
dan mencari kesadaran diri yang di 
provokasi pikirannya oleh coach. 
Partnership inilah yang terbangun dalam 
executive coaching  dan memiliki nilai 
untuk meningkatkan kinerja pimpinan 
melalui penemuan kesadaran diri. 
Executive coaching menghasilkan 
karyawan yang memiliki wawasan luas 
dan mengikuti proses berlangsung untuk 
menemukan kesadaran diri sehingga 
memberikan umpan balik pada dirinya 
yang berdampak mengambil tindakan 
yang berbeda untuk menggapai tujuan 
yang telah ditentukan. Executive 
Coaching diyakini sebagai alat 
pengembangan diri para pemimpin 
untuk bisa mendampingi timnya lebih 
efisien dan efektif mencapai goal yang 
lebih cepat darai yang diharapkan. 
Coaching dipahami oleh semua pihak 
sebuah proses belajar seiring dengan 
keselarasan pekerjaan yang dilakukan 
secara berkesinambungan. 

Pemaknaaan coaching oleh 
“International Coaching Federation”: 
coaching adalah seorang coach yang 
bermitra dengan klien (coachee) dalam 
proses pemikiran dan kreatif yang 
menginspirasi mereka untuk 
memaksimalkan potensi pribadi dan 
profesional mereka (ICF, 2012). 
Coaching di sini dimaknai sebagai bentuk 
partnership degan klien (coachee) untuk 
memberikan pemberdayaan secara 
memaksimal dalam hal potensi pribadi 
dan profesional yang dimilikinya dengan 
menggunakan proses yang 
memprovokasi dan mengeksplorasi 
pemikiran dan menghasilkan sesuatu 
yang kreatif. ICF memiliki 8 kompetensi 
dalam melakukan coaching yaitu: 
menunjukkan praktik etis, mewujudkan 
pola pikir coaching, membangun dan 
menjaga kesepakatan, menumbuhkan 
kepercayaan dan keamanan dengan 
klien, menjaga  kehadiran, mendengar 
secara aktif, membangkitkan kesadaran 
dan memfasilitasi pertumbuhan klien. 

 
5. Kecerdasan Sosial 
Buzan (2004), menyatakan 

perihal tentang ukuran kemampuan 
seseorang dalam berinteraksi dengan 
sesamanya dalam kehidupan 
bermasyarakat merupakan sebuah 
interaksi sosial yang membutuhkan 
kecerdasan sosial. Setiap orang yang 
memiliki kecerdasan sosial tinggi akan 
lebih mudah untuk memulai sebuah 
hubungan dengan sesamanya secara 
pribadi maupun kelompok, baik itu 
dalam wilayah yang kecil maupun besar. 
Mereka yang memiliki kecerdasan sosial 
mampu mendayagunaan dan 
kemampuan otaknya secara maksimal 
dan bisa dengan cepat membaca gesture 
tubuh lawan bicaranya. Dalam 
membangun kecerdasan sosial dengan 
cara  menumbuhkan sikak diri untuk 
mengenali setiap perbedaan, tak pelak 
lagi diutamakan sikap hati seseorang 
yang memegang kendaling, termasuk 
temperamen, gairah dan berbagai 
kehendak yang muncul dalam dirinya. 
Dalam situasi kekininia maka kecerdasab 
ini memungkinkan setiap orang yang 
sudah memiliki kedewasaan mampu 
membaca kehendak dari orang laian 
meski itu disembunyikan. Kecerdasan 
sosial sangat layak untuk digunakan 
dalam pendekatan bernegoisasi, ketika 
perbedaan pendapat terjadi di 
masyarakat, baik itu cakupan kecil 
maupun luas sehingga mampu dengan 
cepat menyelesaikan konflik. 
Keterampilan menggunakan kecerdasan 
sosial ini membuat orang mampu 
memiliki peran yang baik dengan lawan 
bicaranya dan mampu menjalin relasi 
yang sangat santun dan saling 
menghargai. 

Daniel Goleman (2007) memiliki 
pendapat bahwa kecerdasan sosial 
membagainya dalam berbagai unsur dan 
dikelompokkan menjadi dua kategori 
besar. Hal ini dalam rangka Goleman 
memberi pendekatan yang lebih jelas 
berdasarkan kategorial yaitu pertama 
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yaitu kesadaran sosial selalu berasal 
pada bagaimana seseorang mampu 
memahami keadaan spiritual terdalam 
seseorang, dibalik pikirannya dan 
perasaan yang tertuang dalam gesture 
tubuh. Adapaun yang termasuk 
kecerdasan sosial dalam kategori ini 
adalah: Pengertian Sosial, Ketepatan 
Empatik, Empati Dasar, dan 
Penyelarasan. Selain Goleman (2007) 
menekankan pada kategori kedua yaitu 
fasilitas sosial. Fasilitas sosial merujuk 
kepada bagaimana seseorang 
berinteraksi dengan mulus dan efektif. 
Unsur-unsur kecerdasan sosial yang 
termasuk kategori ini adalah: pengaruh 
dan kepedulian sinkronisasi, dan 
presentasi diri. 

Gregory et.al (2013) 
mengungkapkan bahwa banyak 
kesamaan dasar antara teori 
kepemimpinan transformasional dan 
melayani. Seorang yang memiliki 
kepemimpinan transformasional dan 
pemimpin yang melayani selalu memiliki 
ciri-ciri berperan sebagai teladan,  selalu 
melihat jauh ke depan (visioner), 
menghasilkan kepercayaan tingkat 
tinggi, , menunjukkan pertimbangan bagi 
orang lain, memberdayakan setiap orang 
yang mengikutinya, mendelegasikan 
tanggung jawab, mengajar, pandai 
berkomunikasi dengan baik, 
mendengarkan dengan aktif dan mudah 
memengaruhi orang lain. Kepemimpinan 
transformasional maupun 
kepemimpinan melayani menawarkan 
kerangka konseptual untuk 
kepemimpinan yang dinamis. 
Encarnacion Garza at all (2013) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa 
kepemimpinan Kepala Sekolah akan 
berhasil jika dilakukan persiapan dalam 
pelatihan kepemimpinan dan 
keberhasilan mereka dikarenakan 
dorongan yang kuat tentang pemahaman 
keadilan, memiliki kepedulian yang kuat, 
mengembangkan sikap etis dan 
bertanggung jawab, memiliki ketahanan 
stres dan kegigihan untuk mencapai 

tujuan serta berani mengambil 
keputusan. 

Santa Harber (2012) memberi 
penekanan bahwa praktik coaching bagi 
seorang pimpinan mampu meningkatkan 
kinerja dan membangun budaya 
organisasi. Coaching yang digunakan 
pimpinan merupakan sesuatu yang 
menguntungkan bagi organisasi dan 
klien. Hawkins (2008) memberi 
penjelasan dalam studinya bahwa 
coaching yang dilakukan pimpinan 
memungkinkan pimpinan tumbuh 
secara profesional dan meningkatkan 
pencapaian tujuan, ketahanan dan 
kesejahteraan di tempat kerja.  

Malikeh dan Fateme (2012) 
dalam penelitiannya tentang social 
intelligence kaitannya dengan 
kepemimpinan organisasi menyatakan 
bahwa kecerdasan sosial sebagai sebuah 
konsep dikembangkan dalam upaya 
untuk menjelaskan perilaku bagaimana 
kecerdasan sosial sangat penting untuk 
kepemimpinan yang efektif. Kecerdasan 
sosial telah ditemukan terkait dengan 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah sosial, kepemimpinan yang 
berpengalaman dan pengalaman 
interpersonal positif  (Dong, et al 2008). 
Orang yang belajar meningkatkan 
kemampuan kecerdasan sosial lebih 
berhasil mengembangkan kreativitas 
dan produktivitas orang-orang yang 
dipimpinnya. Unsur kecerdasan sosial 
berfungsi mengurangi stres, 
meminimalkan konflik, membangun 
hubungan lebih baik, mendorong 
stabilitas dan kerja sama (Kolski-
Anderaco, 2010). Dengan demikian, 
kecerdasan sosial menghasilkan tingkat 
produktivitas yang lebih tinggi. Terlebih 
lagi, seorang manajer dengan kecerdasan 
sosial yang tinggi tampaknya sukses 
dalam kerja sama yang efektif, 
pemecahan masalah dan peningkatan 
kreativitas. Kerri Anne (2013) 
menggambarkan dalam penelitiannya 
bahwa kecerdasan sosial memiliki dua 
atribut penting, yaitu kecerdasan emosi 
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dan kecerdasan budaya. Kecerdasan 
emosi dan kecerdasan budaya memiliki 
irisan di dalamnya, yang artinya bahwa 
orang yang memiliki kecerdasan 
emosional bagian dari kecerdasannya itu 
ada dalam kecerdasan budaya atau 
sebaliknya dan keduanya memberikan 
kontribusi kepada seseorang dalam 
meningkatkan kecerdasan sosialnya. 
Sedangkan Hellen (2007) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa 
kecerdasan sosial, emosional dan 
kepemimpinan dalam pendidikan 
memiliki pengaruh dalam keberhasilan 
pada siswa. Secara khusus kontribusi 
yang dapat diberikan untuk peningkatan 
keberhasilan siswa dengan enam 
kompetensi yaitu percaya diri, 
berorientasi pada prestasi, inisiatif, 
kesadaran berorganisasi, kepemimpinan 
dan kerja sama dalam tim. Kepala 
Sekolah yang menonjol memiliki 
konsistensi dalam kecerdasan emosional 
dan sosial karena pemimpin yang 
memiliki hal tersebut perilakunya 
membangkitkan kesadaran untuk 
berbagi harapan, kasih, visi dan 
perhatian pada orang lain (Richard E. at 
all, 2013). 

Penelitian sebelumnya 
mengatakan bahwa di satu sisi 
kepemimpinan transformasional 
memiliki perbedaan fokus dengan 
kepemimpinan melayani, dan di sisi lain 
kecerdasan sosial seorang pemimpin 
meningkatkan kinerja, produktivitas 

karyawan dan organisasi. Sedangkan 
coaching yang berhasil dari seorang 
pemimpin mampu meningkatkan 
kreativitas dan motivasi bagi seseorang. 
Coaching seorang pemimpin sangat 
dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinannya. Kepemimpinan 
melayani memberi penekanan pada 
kebutuhan pengikut atas kepentingan 
diri sendiri dan Shanta Harper (2012) 
mencirikan perilaku pemimpin melayani 
yang menggunakan teknik coaching 
selalu memenuhi kebutuhan pengikut 
melalui tindakan yang memberdayakan 
pengikutnya. Pemimpin yang melayani 
mampu bekerja sama dalam tim, egaliter 
dan melibatkan pengikutnya dalam 
pengambilan keputusan. Perilaku 
tersebut membuat pengikutnya mau 
berkorban dan memberikan kontribusi 
yang maksimal pada organisasi.  

 
METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 
Dari penelitian terdahulu masih 

ada celah untuk penelitian yaitu 
pengaruh coaching terhadap 
kepemimpinan transformasional dan 
kepemimpinan yang melayani. Selain hal 
tersebut juga pengaruh kecerdasan 
sosial terhadap tipe kepemimpinan 
transformasional dan tipe 
kepemimpinan melayani, maka rerangka 
konseptual penelitian ini, yaitu: 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 
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2. Obyek, Waktu dan Tempat 

Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

populasi yaitu 243 guru sekolah Taman 
Kanak-Kanak di BPK  PENABUR Jakarta 
yang tersebar di tiga provinsi, yaitu: 
Banten, Jakarta dan Jawa Barat. Adapun 
jumlah sampel 156 guru TKK di BPK 
PENABUR Jakarta. Penentuan sampel 
dengan menggunakan rumus Slovin: n = 
N / ( 1 + N.(e)2) . Pengumpulan data 
dengan cara menyebarkan kuesioner dan 
dilakukan pada bulan September sampai 
Desember 2018. 

 
3. Metode Statistik 
Pengujian data penelitian 

dilakukan dengan pendekatan Structural 
Equation Model (SEM) dengan 
menggunakan Partial Least Square (PLS) 
yang dikembangkan oleh Herman Wold 
(1985) sebagai teknik analisis data 
dengan software SEM-PLS dengan 
software Warpls versi 6. PLS adalah 
model persamaan struktural (SEM) yang 
berbasis komponen atau varian 
(variance) (Basrowi & Utami, 2020). 

 
HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN 

Data yang telah dirinci kemudian 
diolah dengan menggunakan software 
SmartPLS, model dieksekusi dengan 
menggunakan SEM-PLS dengan software 
Warpls versi 6. Berikut tampilan gambar 
model pengukuran: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 
Hasil Model Pengukuran 

 
 

Penelitian ini berupaya untuk 
mengkaji pengaruh executive coaching 
pada tipe kepemimpinan 
transformasional yang dilakukan oleh 
guru-guru TKK di BPK PENABUR  Jakarta 
terhadap Kepala Sekolah. Berdasarkan 
hasil perhitungan statistik, dapat 
disimpulkan bahwa executive coaching 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepemimpinan transformasional, 
dikarenakan signifikansinya < 0.05.  

Uji validitas konvergen dilihat 
dari model pengukuran dengan 
menggunakan indikator reflektif dinilai 
berdasarkan loading factor, Average 
Variance Extracted (AVE) dan 
Communality. Nilai AVE dan 
Communality, direkomendasikan nilai 
masing-masing harus di atas 0,50. 
Validitas untuk loading faktor > 0,5 
(walaupun banyak yang menyarankan > 
0,7 namun > 0,5 acceptable mengingat 
indikatornya disusun sendiri). Dari 
temuan semua indikator loading 
faktornya > 0,5 dan nilai p < 0,05 maka 
dapat dikatakan semua indikator adalah 
valid. Dari cross loading juga 
menunjukkan bahwa loading terhadap 
varaiabelnya lebih besar dibanding 
dengan loading pada variabel lain, hal ini 
menunjukkan bahwa semua indikator 
valid pengukur variabelnya. Dalam 
penelitian ini terdapat 4 konstruk 
dengan jumlah indikator antara 12-16 
indikator dengan menggunakan skala 1-
5. Berdasarkan hasil pengujian model 
pengukuran yang terlihat pada gambar 
di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 

Tabel 4.2. Validitas Indikator untuk Variabel 
Coaching 
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Tabel 4.3. Validitas Indikator untuk Variabel 
Social Intelligence 

 
 

Tabel 4.4. Validitas Indikator untuk Variabel 
Servant Leadership 

 
 

Tabel 4.5. Validitas Indikator untuk Variabel 
Transformational Leadership 

 
 

1. Pengujian Reliabilitas 
Uji kekonsistenan indikator-

indikator dalam satu variabel laten 
dilakukan dengan dengan uji reliabilitas. 
Uji reliabilitas dapat diukur dari nilai 
cronbach's alpha dan nilai composite 
reliability. Untuk dapat dikatakan suatu 
konstruk reliable, maka nilai cronbach's 

alpha harus lebih dari 0,70 dan nilai 
composite reliability harus lebih dari 
0,70. Meskipun nilai 0,60 masih dapat 
diterima. 
 

Tabel 4.1.1. Hasil Pengujian Reliabilitas 

 
 

Dari output SmartPLS di atas, 
menunjukkan bahwa konstruk coaching, 
social intelligence, servant leadership 
dan transformational leadership 
memiliki nilai alpha dan composite 
reliability di atas 0,70 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa pengukur yang 
dipakai dalam penelitian ini memiliki 
reliabilitas yang baik. 

 
2. Pengujian Model Struktural 

(Inner Model) 
Inner model menggambarkan 

hubungan antar variabel laten 
berdasarkan pada teori substantif. Model 
sktruktural dievaluasi dengan 
menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen. Hasil R-square yang 
dijelaskan pada variabel dependen 
sebaiknya angka > 0,8 menunjukkan 
bahwa kemampuan variabel eksogen 
menjelaskan variabel endogen > 80% 
sehingga variabel penentu lain yang 
tidak diteliti < 20%. 
 

Tabel 4.2.1. Hasil Pengujian Model Struktural 

 
 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa nilai R-square 
konstruk persepsi kepemimpinan 
melayani (servant leadership) adalah 
sebesar 0,836. Hal ini berarti bahwa 
persepsi executive coaching dan social 
intelligence mampu menjelaskan 
konstruk servant leadership sebesar 
83.6% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
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variabel lain. Untuk konstruk executive 
coaching dan social intelligence mampu 
menjelaskan konstruk transformational 
leadership sebesar 85.9% dan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain. 

Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa executive coaching berpengaruh 
terhadap kepemimpinan 
transformasional, memperkuat 
penelitian sebelumnya dari Kemp (2008) 
yang menyatakan bahwa pemimpin yang 
transformasional dalam menerapkan 
executive coaching, yaitu: pertama, 
mampu mendefinisikan serangkaian 
tujuan, langkah-langkah dan tindakan 
yang jelas. Kedua, pemimpin 
transformasional sebagai coach mampu 
dengan cepat melakukan pemecahan 
masalah dan pengembangan perilaku 
coachee dalam mencapai tujuan. 
Pimpinan yang transformasional mampu 
memengaruhi perilaku seorang coachee 
dan kinerjanya menjadi profesional. 
Demikian juga penelitiannya (Eytan, 
2015) memberikan kontribusi bahwa 
kepemimpinan Kepala Sekolah yang 
efektif menggunakan tipe kepemimpinan 
transformasional. 

Adapun pengaruh executive 
coaching terhadap kepemimpinan 
transformasional sebesar 67%, hal ini 
sesuai tabel yaitu diantara 0.61 s/d 0.80 
menunjukkan bahwa pengaruhnya 
tinggi, artinya bahwa coaching memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap para 
pemimpin yang menggunakan 
kepemimpinan transformasional. Oleh 
karena itu, sangat menarik untuk 
dikembangkan teknik executive coaching 
bagi pemimpin yang menggunakan tipe 
kepemimpinan transformasional, 
sehingga mendukung proses 
kepemimpinannya untuk lebih efektif 
dan berdaya guna bagi lembaga. 

Demikian juga executive 
coaching berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepemimpinan 
transformasional, Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa executive coaching 
berpengaruh terhadap kepemimpinan 

transformasional, memperkuat 
pendapat Laub (1999, dan Washington 
et. al., 2006) yang mendefinisikan bahwa 
Servant Leadership merupakan sebuah 
pemahaman dan praktik kepemimpinan 
yang lebih mengutamakan 
pengembangan bawahan dibandingkan 
dengan kepentingan pemimpin. 
Sedangkan executive coaching bertumpu 
pada pengembangan karyawan, jadi 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
coaching memberikan kontribusi 
terhadap praktik kepemimpinan 
melayani. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian sebelumnya oleh Riddle dan 
Ting (2007) yang menekankan bahwa 
seorang coach yang menggunakan tipe 
kepemimpinan melayani, mampu 
menemukan nilai-nilai dasar yang 
memotivasi dirinya ketika bekerja 
dengan klien. Coach melakukan analisa 
informasi untuk mengembangkan 
kerangka kerja yang membantu dirinya 
bekerja secara efektif untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. Seorang coach 
mengerti bahwa kunci untuk 
memaksimalkan kinerja klien adalah 
untuk membuka dan memperkuat 
potensi klien. Adapun pengaruh 
executive coaching terhadap 
kepemimpinan melayani sebesar 65%, 
hal ini menunjukkan sesuai tabel yaitu di 
antara 0,61 s/d 0.80 bahwa pengaruhnya 
tinggi, namun masih lebih tinggi 
pengaruhnya jika dibandingkan 
terhadap kepemimpinan 
transformasional. 

Kecerdasan sosial berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
kepemimpinan transformasional, Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa social 
intelligence berpengaruh terhadap 
kepemimpinan transformasional, 
memperkuat pendapat Hellen (2007) 
dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa social intelligence, emosional dan 
kepemimpinan dalam pendidikan 
memiliki pengaruh dalam keberhasilan 
pada siswa. Secara khusus kontribusi 
yang dapat diberikan untuk peningkatan 
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keberhasilan siswa dengan enam 
kompetensi, yaitu: percaya diri, 
berorientasi pada prestasi, inisiatif, 
kesadaran berorganisasi, kepemimpinan 
dan kerja sama dalam tim. Kepala 
Sekolah yang menonjol memiliki 
konsistensi dalam kecerdasan emosional 
dan sosial karena pemimpin yang 
memiliki hal tersebut perilakunya 
membangkitkan kesadaran untuk 
berbagi harapan, kasih, visi dan 
perhatian pada orang lain (Richard E. at 
all, 2013). Hal ini pula didukung oleh 
pendapat Malikeh dan Fateme (2012) 
bahwa social intelligence kaitannya 
dengan kepemimpinan organisasi 
mampu menjelaskan perilaku yang 
menjadikan seseorang mampu 
melakukan kepemimpinan yang efektif.   

Adapun pengaruh Social 
intelligence terhadap kepemimpinan 
transformasional sebesar 27%, hal ini 
sesuai tabel berada pada kisaran 0,21 s/d 
0,40 yang menunjukkan bahwa 
pengaruhnya rendah. Kepemimpinan 
transformasional yang memfokuskan 
untuk membuat orang lain mau berubah 
dan menjadikan orang lain merasa 
berharga dalam organisasi tidak 
separarel dengan tujuan pendekatan 
social intelligence yang memberi 
penekanan pada penyelarasan, empatik, 
dan kesadaran sosial, sehingga dalam 
penelitian ini pengaruhnya rendah. 
Berkaitan dengan penelitian ini maka 
seorang yang memiliki kepemimpinan 
transformasional mendapatkan 
kontribusi dari social intelligence pada 
tingkat rendah, hal ini ditunjukkan pada 
sikap empati Kepala Sekolah. Empati 
yang ditunjukkan hanya sekedar 
formalitas dan berkaitan dengan 
prioritas kepentingan diri sendiri agar 
program satu tahun dapat berlangsung 
dengan baik 

Kecerdasan sosial berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
kepemimpinan melayaniHasil penelitian 
ini menyatakan bahwa social intelligence 
berpengaruh terhadap kepemimpinan 

melayani, memperkuat pendapat 
Mazarei et al (2013) bahwa 
kepemimpinan Melayani sebagai 
persepsi atau tindakan dimana 
pemimpin lebih memilih untuk melayani 
orang lain untuk mencapai tujuan 
kelompok, sedangkan Daniel Goleman 
(2007) menyatakan bahwa seorang 
pemimpin yang memiliki kecerdasan 
social mampu memahami keadaan 
batiniah seseorang, memahami perasaan 
dan pikirannya. 

Adapun pengaruh social 
intelligence terhadap kepemimpinan 
melayani sebesar 28%, hal ini sesuai 
tabel berada pada kisaran 0,21 s/d 0,40 
yang menunjukkan bahwa pengaruhnya 
rendah, namun lebih besar dibanding 
pengaruh social intelligence terhadap 
kepemimpinan transformasional. 
Pendapat Kerri Anne (2013) 
memperjelas atas temuan penelitian ini 
bahwa kecerdasan sosial memiliki dua 
atribut penting yaitu kecerdasan emosi 
dan kecerdasan budaya. Kecerdasan 
emosi dan kecerdasan budaya memiliki 
irisan di dalamnya, yang artinya bahwa 
orang yang memiliki kecerdasan 
emosional bagian dari kecerdasannya itu 
ada dalam kecerdasan budaya atau 
sebaliknya dan keduanya memberikan 
kontribusi kepada seseorang dalam 
meningkatkan kecerdasan sosialnya. 
Dalam konteks ini bahwa para Kepala 
Sekolah memang memiliki kecerdasan 
sosial yang tinggi, dan kontribusinya 
diberikan kepada Kepala Sekolah yang 
memiliki tipe kepemimpinan melayani. 
Para Kepala Sekolah yang memiliki tipe 
kepemimpinan melayani lebih 
cenderung menggunakan perasaan, 
belas kasihan, bukan pada penggunaan 
kecerdasan sosialnya 

Temuan ini konsisten dengan  
pendapat Jim Decominck dan Mary Beth 
(2013) bahwa aspek-aspek yang 
terdapat dalam pelaksanaan executive 
coaching dan transformational 
leadership memiliki keterkaitan dan 
saling mendukung untuk peningkatan 
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kinerja pribadi maupun organisasi. Santa 
Harber (2012) memberi penekanan 
bahwa praktik coaching bagi seorang 
pimpinan mampu meningkatkan kinerja 
dan membangun budaya organisasi.  

Hal ini memperkuat apa yang 
menjadi teori Greenleaf (1977) bahwa 
servant leadership memiliki ciri-ciri yang 
pendekatannya fokus pada komunikasi 
persuasif, komunikasi dua arah, hidup di 
berbagai situasi dan menjadi mediator 
dalam konflik. Dukungan dari 
Encarnacion Garza at all (2013) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa 
kepemimpinan Kepala Sekolah yang 
memiliki kemampuan kecerdasan sosial, 
empati serta keadilan sosial mampu 
melakukan pengambilan keputusan yang 
cepat dan tepat sehingga mencapai 
tujuan organisasi. Hal ini menjelaskan 
bahwa aspek-aspek dalam kecerdasan 
sosial sebagian memengaruhi 
transformational leadership dan servant 
leadership.   

Temuan ini mendukung 
penelitian bahwa kepemimpinan 
transformasional meningkatkan 
motivasi (Bogler, 2001), kepuasan kerja, 
dan komitmen (Koh, 1990). 
Kepemimpinan transformasional 
muncul menjadi pendekatan yang sangat 
efektif dalam proses/sistem pendidikan 
(Leithwood, 1994). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian memberikan 
bukti empiris bahwa executive coaching 
memengaruhi transformational 
leadership dan servant leadership, 
demikian juga social intelligence 
memengaruhi transformational 
leadership dan servant leadership. 
Executive coaching yang digunakan 
pimpinan mampu memberikan 
keuntungan bagi organisasi dan klien. 
Metode executive coaching mampu 
memfasilitasi perubahan afirmatif yang 
berdampak pada organisasi dan 
pertumbuhan pribadi pada masing-
masing coach dan coachee. Pertumbuhan 

yang tampak pada aspek emosional dan 
relasional, yang berdampak pada 
kepemimpinan dan penanganan 
relasional termasuk dalam hal konflik.  

Adapun penelitian tentang 
executive coaching dan social 
intelligence memengaruhi 
transformational leadership dan servant 
leadership, menunjukkan bahwa 
kelompok yang menggunakan 
kepemimpinan transformasional lebih 
dipengaruhi oleh executive coaching dan 
social intelligence dibandingkan 
kelompok servant leadership.  

Penelitian yang akan datang 
dapat lebih fokus kepada Kepala Sekolah 
yang memiliki tipe kepemimpinan 
transformasional dengan metode 
executive coaching. Sehubungan 
aktivitas Kepala Sekolah yang padat dan 
pertemuan dengan guru sangat sedikit 
waktunya maka diusulkan pelaksanaan 
executive coaching yang sifatnya 
kelompok dan coaching menggunakan 
aplikasi yang ada pada alat 
komunikasi/telepon genggam. 

Penelitian berikutnya dapat 
dilakukan tentang penerapan coaching 
oleh para guru kepada siswa dan diukur 
secara longitudinal. Hal ini memiliki 
kekuatan karena para guru setiap hari 
terlibat secara langsung dan aktif dengan 
para siswa serta setiap tahun dilakukan 
pengukuran 4 kali secara bertahap. 
Proses ini mampu memberikan 
kontribusi yang lebih spesifik bagi 
pengembangan proses belajar mengajar 
di BPK PENABUR Jakarta. 
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